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ABSTRACT

The aim of this research is to prove that there is an influence between political
connections, earnings persistence, and earnings power on company value. The sample
was selected based on the purposive sampling method and includes 33 companies listed
on the Indonesian Stock Exchange. The observation period is 2020 to 2022. Multiple
regression analysis is used to test the hypothesis, and the results show that political
connections have no effect on company value, while earnings persistence and earnings
strength have an effect on company value. This implies that a firm's financial
performance and stability, as reflected in persistent and robust earnings, have a more
substantial influence on its overall value than any potential political affiliations. This
insight is valuable for stakeholders and financial analysts, emphasizing the critical role
of financial metrics over political connections in assessing and understanding a
company's value.

Keywords: Political Connection, Earnings Persistence, Earnings Power, Firm

Value

PENDAHULUAN

Banyak faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi indonesia, salah
satunya investasi. Investor yang berinvestasi akan menganalisis laporan keuangan untuk
mengetahui baik atau buruknya harga saham dari suatu entitas tersebut, harga saham
yang baik mencerminkan kualitas perusahaan itu sendiri. Kualitas perusahaan yang baik
dapat diketahui oleh masyarakat sebagai acuan melakukan investasi (Gunawan, 2020).
Tujuan dari harga saham ini memberikan pemahaman yang akurat dan sesuai kepada
pemilik perusahaan, calon investor, serta pemangku kepentingan dan pemegang saham
mengenai perbandingan antara harga saham dengan laba (Muchtar, 2021).

Menganalisis harga saham memiliki peran krusial dalam penggunaan laporan
keuangan karena dapat digunakan sebagai pedoman dalam mempertimbangkan

keputusan yang berhubungan dengan mengevaluasi nilai perusahaan untuk kebutuhan
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kredit dan menentukan harga penawaran saham perusahaan kepada masyarakat.
Penilaian nilai perusahaan dapat dilakukan melalui beragam metode, salah satunya
pendekatan yang berfokus pada laba. Beberapa faktor seperti laba bersih, pertumbuhan
pendapatan, dan cara manajemen mengatur harga saham, menjadi dasar yang
fundamental dalam membentuk nilai sebenarnya dari suatu perusahaan.

Berdasarkan data dari IDX terkait harga saham di indonesia terjadi peningkatan
signifikan pada tahun 2020-2022. Hal itu di sebabkan faktor kinerja ekonomi, kondisi
pasar, fundamental perusahaan, dan sentimen investor. Akibatnya harga saham PT
Singraja Putra Tbk dengan kenaikan 228,87% dengan Rp.1.105 per unit saham dan PT
SLJ Global Thk naik sebesar 218% ke Rp.159 per unit saham (Damara, 2022).

Perusahaan yang memiliki hubungan dengan dunia politik memiliki keuntungan
dalam menghimpun dana dari lembaga keuangan. Keterkaitan tersebut dapat
memperkuat kekuatan perusahaan dalam mengakses sumber daya dalam menyampaikan
informasi guna mempertahankan keuntungan yang diperoleh dari afiliasi dengan politik.
Selain itu juga, turut memperkuat reputasi perusahaan di mata publik dan memperkokoh
kedudukan perusahaan di dalam lingkup politik. Dengan demikian, perusahaan yang
memiliki hubungan yang baik dengan dunia politik berpotensi untuk memperoleh akses
lebih besar terhadap sumber daya dan peluang dalam mengembangkan usahanya. Hal
ini dapat meningkatkan pertumbuhan dan keuntungan perusahaan dalam jangka
panjang. Namun, perusahaan juga harus menjaga integritas dan etika dalam menjalin
hubungan politik yang baik demi meminimalkan risiko konflik kepentingan yang
mungkin timbul (Dewi et al. 2023).

Perusahaan cenderung menentukan laba kembali dengan menerapkan metode
penilaian yang lebih mendasar kepada standar akuntansi, dimulai dari sistem penilaian
nilai saham yang digunakan. Semakin besar penghasilannya, maka akan semakin
meningkatkan harga sahamnya (Fadila & Nuswandari, 2022). Ini mengimplikasikan
bahwa perusahaan mendeskripsikan bisnisnya sebagai perusahaan yang memperoleh
laba terbesar serta akan terus meningkatkan laba di masa depan. Entitas bisnis
menggunakan persistensi laba dan kekuatan laba sebagai ukuran kinerja perusahaan.
Indikator persistensi laba menunjukkan seberapa baik perusahaan dalam menjaga
kualitas dan kestabilan pendapatannya dari periode ke periode sebelumnya, ini

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam membuat keuntungan yang konsisten dari
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waktu ke waktu (Mariani & Suryani, 2021). Sedangkan Kekuatan laba mencerminkan
stabilitas dan persistensi laba perusahaan selama perusahaan berdiri. Kedua konsep
tersebut dapat memberikan informasi yang berharga bagi pemilik saham dan pihak-
pihak lainnya yang terkait untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. (Rossa, 2022).
Terutama bagi investor yang berharap untuk melihat tingkat persistensi laba yang
tinggi, oleh karena itu laba persistensi secara konstan selalu menjadi perhatian utama
para pengguna laporan keuangan (Rini, 2021).

Penelitian sebelumnya oleh Naja (2020) menunjukan koneksi politik berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan. Namun, berdasarkan Akin et al. (2021) koneksi
politik tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Kemudian Fathurrochman (2014)
mengungkapkan adanya pengaruh positif antara persistensi laba dan nilai perusahaan.
Namun, Fatma & Hidayat (2019) menunjukkan persistensi laba tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan.

Penelitian sebelumnya telah meneliti pengaruh persistensi laba, kekuatan laba,
terhadap penilaian ekuitas pada sektor perusahaan barang konsumsi di Indonesia (Fatma
& Hidayat, 2019). Temuan penelitian membantu investor dalam memperkirakan
pendapatan masa depan dan membuat keputusan investasi pada sektor barang konsumsi.
Namun demikian pada penelitian variabel independen yang akan digunakan yaitu
koneksi politik. Dengan objek penelitian merupakan perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022.

LANDASAN TEORI
Teori Sinyal

Spence (1973) menyatakan bahwa teori sinyal merupakan pemilik informasi
memberikan sinyal yang dapat dimanfaatkan penerima informasi, sehingga penerima
informasi akan menyesuaikan perilaku mereka tergantung pada bagaimana mereka
memahami sinyal tersebut. Teori ini mendukung penelitian pengaruh koneksi politik,
persistensi laba, kekuatan laba terhadap nilai perusahaan.
Koneksi Politik

Berdasarkan teori Faccio (2010) menjelaskan jika direktur utama atau pemegang
saham majoritas memiliki posisi politik di parlemen atau pemerintahan, termasuk

sebagai kepala negara, pimpinan partai, atau anggota partai politik, maka sebuah

58



SCIENTIFIC JOURNAL OF REFLECTION: p-ISSN 2615-3009
Economic, Accounting, Management and Business e-ISSN 2621-3389
Vol. 7, No. 1, January 2024

perusahaan dianggap memiliki jaringan politik. Teori ini sejalan dengan Pratama et al.
(2023) menjelaskan kerja sama antara perusahaan dan pemerintah memberikan
kemudahan dan keuntungan khusus bagi suatu perusahaan. Hal ini berhubungan dengan
teori sinyal menunjukan pasar modal dari suatu entitas bisnis memberikan informasi
kepada investor. Koneksi politik yang baik memiliki sifat sinyal, di mana posisi saat ini
mencerminkan kinerja masa depan yang mungkin (Dewi et al. 2023). Keterbukaan
informasi memudahkan investor dalam menilai kinerja manajemen dan belajar tentang
keandalan masa depan dari suatu perusahaan. Penyampaian informasi yang tepat juga
dapat menunjukkan bahwa manajemen fokus pada tujuan jangka panjang dan
berkepentingan pada penciptaan nilai bagi seluruh lembaga (Asas et al. 2022; Maulana
& Wati, 2020).
Nilai perusahaan

Nilai perusahaan adalah salah satu tolak ukur penting dalam mengevaluasi kinerja
perusahaan, serta menjadi faktor penting yang mempengaruhi keputusan investor
(Yunita & Artini, 2019). Indikator nilai perusahaan dapat dinilai bedasarkan harga
sahamnya, semakin mahal harga sahamnya, semakin besar pula nilai perusahaan
tersebut (Noviani et al. 2019). Hal itu menjadi sinyal bagi investor dikarena besar
pengembalian yang bisa didapatkan investor berdasarkan nilai perusahaan tersebut.
Masa depan profitabilitas memiliki peran yang signifikan dalam menentukan laba bersih
dan nilai buku perusahaan. Namun, ketika penilaian tersebut tidak memperhitungkan
faktor laba persistensi dan kekuatan kekuatan, maka hasil estimasi yang diperoleh akan
cenderung kurang akurat (Fatma & Hidayat, 2019).
Persistensi Laba

Persistensi laba adalah kemampuan laba untuk memperlihatkan kesinambungan
dalam jangka waktu mendatang yang disusun dari elemen akrual dan arus kas, serta
mewakili perubahan yang diantisipasi dalam laba pada periode yang akan datang
sebagaimana tercermin dalam laporan laba yang terbaru (Barus, 2014). Persistensi yang
tinggi menunjukkan proses menghasilkan laba berkelanjutan yang sangat dihargai oleh
investor. Penman & Zhang (2002) memaknai persistensi laba sebagai perubahan yang
terjadi pada tingkat laba yang diantisipasi untuk masa depan, berdasarkan pada jumlah
laba yang diperoleh pada periode yang sebelumnya.
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Kekuatan Laba

Kekuatan laba merupakan ukuran untuk mengukur sejauh mana suatu perusahaan
dapat meningkatkan pendapatan operasional dari aset yang dimiliki. Semakin tinggi
nilai kekuatan laba yang dimiliki, semakin kecil peluang terjadinya profit warning yang
dikeluarkan oleh perusahaan (Elayan & Pukthuanthong, 2010). Kekuatan laba merujuk
pada perkiraan keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan di masa depan. Hal ini
juga merupakan faktor penting menilai kinerja perusahaan secara keseluruhan. Konsep
earnings power diperoleh dari analisis keuangan yang dilakukan Fatma & Hidayat
(2019), laba berperan sebagai ukuran utama dan relevan untuk tujuan penilaian
sekaligus digunakan untuk mengamati stabilitas dan ketahannya. Oleh karena itu,
perkiraan nilai yang dibuat harus memiliki  kredibilitas dan dapat

dipertanggungjawabkan (Sarfiah et al. 2019).

METODE PENELITIAN

Berdasarkan penelitian ini terdapat beberapa ukuran yang digunakan penelitian
ini, diantaranya pengukuran variabel nilai perusahaan menggunakan Price earnings ratio
(PER), kemudian pengukuran variabel koneksi politik menggunakan dummy, lalu
pengukuran variabel persistensi laba menggunakan rumus earnings persistence, dan
terakhir kekuatan laba menggunakan rumus earnings power. Penelitian tersebut
menggunakan metode kuantitatif dan mengumpulkan data dari sumber yang telah ada
sebelumnya. Data dikumpulkan dari laporan tahunan dan data informasi koneksi
pemerintah berserta partai politik berdasarkan, situs BEI yang digunakan untuk
mendapatkan informasi tentang peran dewan dan pemegang saham perusahaan, sepert
anggota majelis, kabinet, atau anggota militer yang terlibat dalam politik.

Selain itu, situs investing yang menyediakan informasi tentang harga saham.
Sampel dipilih berdasarkan kriteria periode pelaporan berakhir pada bulan desember,
keadaan perusahaan yang menguntungkan, data keuangan lengkap, dan tidak
mengalami perubahan saham yang berpengaruh pada hasil penelitian. Teknik dalam
penelitian ini berdasarkan purposive sampling, dikarenakan tidak semua perusahaan
populasi dapat digunakan sebagai penelitian ini. Kriteria sampel sebagai berikut (1)
Laporan keuangan lengkap, selama periode 2020-2022; (2) Tidak melakukan stock split
pada periode 2020-2022; (3) Tidak mengalami kerugian pada periode 2020-2022; (4)
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Data harga saham berdasarkan pertahun; (5) Data perusahaan yang diperlukan untuk
penelitian. Perusahaan yang memenuhi kriteria sampel berjumlah 33 perusahaan.
Memiliki jangka waktu tiga tahun, jumlah data mencapai 87 sampel.

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan menguji hipotesis yaitu analisis
regresi berganda. Pengujian ini membandingkan variabel-variabel yang ada terhadap
variabel dependen, berikut merupakan rumus persamaan regresi:

Y=op 1y 1 B2y 2+B 3y 3te,

Keterangan Y = nilai perusahaan; « = konstanta; f 1, f 2, B 3 = koefisien

regresi; X1 = koneksi politik; X2 = persistensi laba; X3 = kekuatan laba. Selain itu,

akan dilakukan uji asumsi klasik dan uji hipotesis.

HASIL PENELITIAN
Analisis Deskriptif

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diperoleh keterangan bahwa dari 87 sampel
yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa koneksi politik memiliki rentang nilai antara 0
hingga 1, dengan nilai rata-rata sekitar 0.47 dan standar deviasinya sekitar 0.502.
Persisitensi laba memiliki variasi nilai dari -3.46 hingga 3.87, dengan rata-rata sekitar -
0.063 dan standar deviasinya sekitar 1.36234. Sementara itu, kekuatan laba memiliki
rentang nilai antara 0 hingga 0.29, dengan rata-rata sekitar 0.0986 dan standar
deviasinya sekitar 0.06625. Selain itu, nilai perusahaan berkisar antara 0.64 hingga
37.10, dengan nilai rata-rata sekitar 13.0420 dan standar deviasinya sekitar 6.72013.
Analisis Persyaratan Regresi Linear

Uji normalitas terbagi tiga tahap yaitu uji histogram, uji p-plot, dan kolmogorov-
smirnov (Gunawan, 2019). Kolmogorov-smirnov dipilih oleh peneliti sebagai uji hasil
terkuat karena indikator yang diperlihatkan sangat akurat, yang mana apabila asymp
signifikansi lebih dari 0.05 artinya data yang di uji dapat dikatan berdistribusi normal
berdasarkan hasil uji Kolmogorov-smirnov diperoleh nilai signifikasnsi sebesar 0.200 >
0.05, dapat disimpulkan data penelitian terdistribusi normal.

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada lebih dari satu
variabel prediktor yang saling berkaitan (Gunawan, 2019). Dalam penelitian ini, VIF
digunakan mengukur keberadaan multikolinearitas. Berdasarkan kriteria VIF < 10 dan

Tolerance Value dikatakan tidak terjadi multikolinearitas. Berdasarkan hasil olah data,
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diperoleh nilai VIF untuk koneksi politik adalah 1.010 dan nilai tolerance value sebesar
0.990. Untuk persistensi laba, nilai VIF adalah 1.091 dan nilai tolerance value sebesar
0.917. Sedangkan untuk kekuatan laba, nilai VIF adalah 1.082 dan nilai tolerance value
sebesar 0.925. Dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas dari ketiga variabel
tersebut dan berada dalam rentang aman.

Uji autokolerasi merupakan salah satu bagian dari serangkaian pengujian untuk
memastikan bahwa asumsi klasik yang digunakan dalam analisis regresi linear
sederhana maupun berganda terpenuhi (Surfen & Natanael, 2014). Dari hasil uji yang
dilakukan, diperoleh nilai 1.897 untuk D, 1.7232 untuk DU, 1.5808 untuk DL, 2.4192
untuk 4-DL, dan 2.2968 untuk 4-DU. Demikian disimpulkan tidak terjadi autokolerasi
karena nilai D berada di antara DU dan 4-DU.

Analisis Regresi Linear

Analisis regresi linear berganda menggabungkan lebih dari satu variabel
independen, tujuannya mengetahui besar pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen (Surfen & Natanael, 2014). Dari hasil olah data, diperoleh nilai a
sebesar 9.364. Nilai ini mencerminkan keadaan di mana nilai perusahaan tidak
dipengaruhi oleh variabel lain seperti koneksi politik, persistensi laba, dan kekuatan
laba. Penjelasan ini juga didukung oleh nilai B1 sejumlah 0.699 yang menunjukkan
bahwa jika ada kenaikan satu satuan dalam variabel koneksi politik, maka akan
berdampak pada kenaikan nilai perusahaan sejumlah 0.599. Selain itu, nilai B2
sejumlah 1.277 menunjukkan adanya pengaruh positif dari variabel persistensi laba
terhadap nilai perusahaan, hal ini berarti bahwa setiap kenaikan satu satuan dalam
variabel tersebut akan berdampak pada kenaikan nilai perusahaan sejumlah 1.277.
Demikian pula dengan nilai B3 sejumlah 34.037 membuktikan variabel kekuatan laba
juga memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Artinya, setiap kenaikan satu
satuan dalam variabel kekuatan laba akan berdampak pada kenaikan nilai perusahaan
sebesar 34.037. Berikut persamaan regresi hasil olah data:

Y =9.364 + 0.699 + 1.277 + 34.037
Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi merupakan indikator mengukur seberapa besar variabel

terikat oleh variabel independen (Gunawan, 2019), semakin dekat nilai dengan angka 1,

menandakan variabel independen berpengaruh kuat dengan variabel independen. Hasil
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analisis menunjukkan nilai adjusted R square adalah 0.206, yang menandakan bahwa
koneksi politik, persistensi laba, dan kekuatan laba hanya mempengaruhi 20,6% dari
nilai perusahaan. Artinya 79,4% variabel lain mempengaruhi nilai perusahaan secara
signifikan.

Uji Hipotesis Parsial (Uji T)

Hasil analisis regresi menunjukkan, terdapat pengaruh yang signifikan dari
persistensi laba dan kekuatan terhadap nilai perusahaan karena sesuai kriteria yang telah
ditetapkan bahwa jika nilai signifikansi tidak lebih dari 0.05, diketahui 0.012 dan 0.001
maka ada pengaruh yang signifikan. Namun, koneksi politik tidak memiliki pengaruh
signifikan karena nilai signifikansi yang dimilikinya lebih besar dari 0.05 yang
diketahui 0.591. Selain itu, diketahui pula bahwa secara parsial, persistensi laba sebesar
2.569 dan kekuatan laba sebesar 3.344 menunjukan hubungan positif signifikan
terhadap nilai perusahaan. Hal ini dapat diketahui dari T-hitung yang lebih besar
dibandingkan T-tabel untuk kedua variabel tersebut, yang menandakan adanya pengaruh
parsial. Namun, koneksi politik tidak memiliki pengaruh parsial terhadap nilai
perusahaan karena T-hitung yang lebih rendah dibandingkan T-tabel yang diketahui
sebesar 0.539.

Uji Hipotesis Simltan (Uji F)

Metode statistik uji F digunakan mengevaluasi semua variabel independen secara
bersama-sama terhadap variabel dependen (Juliandi et al. 2018). Pada lampiran 5 tabel
13, diterima nilai signifikansi sebesar 0,000. Maka diketahui koneksi politik, persistensi
laba, dan kekuatan laba secara signifikan mempengaruhi nilai perusahaan karena
memenuhi syarat signifikansi yang ditetapkan (< 0,05). Selain itu, F-hitung sebesar
8,146 dan F-tabel hanya 3,107. Artinya, koneksi politik, persistensi laba, dan kekuatan
laba secara parsial terdapat pengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal
ini didapatkan melalui perbandingan nilai F-hitung > nilai F-tabel.

Pengaruh Koneksi Politik terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan statistik uji T menunjukan koneksi politik berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap nilai perusahaan. Maka H1 ditolak. Hal ini didukung Akin et al.
(2021) bahwa koneksi politik tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Perusahaan
yang memiliki koneksi politik cenderung memberikan informasi tidak berkualitas

kepada investor. Artinya koneksi politik dapat memberikan sinyal yang negatif kepada
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investor tentang kualitas perusahaan. Sinyal ini dapat mengurangi kepercayaan investor
dan berdampak negatif pada harga saham dan nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan
adanya pengaruh politik dalam pengambilan keputusan perusahaan yang dapat
mengabaikan kepentingan dan kebutuhan investor. Kemudian pernyataan ini sejalan
dengan Wati et al. (2020) yang menjelaskan perusahaan yang memiliki hubungan
politik diduga memiliki kualitas laporan keuangan yang lebih rendah dibandingkan
dengan perusahaan tanpa koneksi politik. Hal ini disebabkan perusahaan terkoneksi
politik harus mengeluarkan biaya yang lebih besar untuk mempertahankan hubungan
mereka dengan politisi. Untuk menghindari pengeluaran yang tinggi, manajemen
seringkali melakukan praktik manajemen laba untuk menyembunyikan biaya koneksi
politik yang sebenarnya. Faccio (2010) menunjukkan perusahaan-perusahaan yang
memiliki keterkaitan dengan politik cenderung memiliki rasio utang yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perusahaan lainnya.
Pengaruh Persistensi Laba terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan statistik uji T menunjukan persistensi laba berpengaruh positif
signifikan terhadap nilai perusahaan. Maka H2 diterima. Hal ini didukung Dawar
(2014), yang menyatakan bahwa persisitensi laba dapat merefleksikan kemampuan
perusahaan dalam mampu memberikan laba yang konsisten dari waktu ke waktu.
Dengan adanya persistensi laba yang tinggi, menandakan bahwa perusahaan memiliki
struktur bisnis yang stabil dan prospek pertumbuhan yang positif, sehingga dapat
meningkatkan kepercayaan investor terhadap performa perusahaan di masa yang akan
datang. Dengan adanya persistensi laba yang tinggi, hal ini dapat memberikan sinyal
positif bahwa perusahaan memiliki struktur bisnis yang stabil dan prospek pertumbuhan
yang baik, sehingga dapat menarik investasi lebih lanjut dan menimbulkan persepsi
positif di pasar. Fathurrochman (2014) menyatakan persentase laba perusahaan yang
bertahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, yang menunjukkan
nilai perusahaan tersebut. Ini menegaskan bahwa persistensi laba dianggap investor
sebagai informasi penting yang mempengaruhi ekspektasi mereka terhadap manfaat
masa depan dan oleh karena itu mempengaruhi nilai perusahaan.

Selain itu Bhangu (2020) menunjukan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba yang konsisten di atas rata-rata kompetitif dan mempertahankannya

dalam jangka panjang, laba yang persisten seringkali diinterpretasikan sebagai indikator
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efisiensi operasional yang baik, keunggulan kompetitif yang berkelanjutan, dan prospek
pertumbuhan yang lebih baik, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepercayaan
investor dan menarik investasi lebih lanjut.
Pengaruh Kekuatan Laba terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan statistik uji T menunjukan kekuatan laba berpengaruh positif
signifikan terhadap nilai perusahaan. Maka H3 diterima. Hal ini di dukung Fatma &
Hidayat (2019) menyatakan nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh kekuatan laba
karena kekuatan laba menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
pendapatan operasional dari pengelolaan asetnya. Hal ini menunjukkan bahwa laba dari
pendapatan operasional memberikan informasi yang dapat digunakan untuk
memprediksi Kinerja laba di periode berikutnya. Semakin tinggi pendapatan operasional
perusahaan dibandingkan dengan total asetnya, semakin tinggi pula kekuatan laba yang
dimiliki oleh perusahaan tersebut. Kemudian Dwimulyani (2010) menunjukan bahwa
perusahaan yang mempunyai laba yang kuat memiliki operasi yang efisien, dapat
mengelola biaya dengan baik, dan memiliki prospek pertumbuhan yang baik. Hal ini
menarik bagi investor karena laba yang tinggi dapat berpotensi meningkatkan dividen
dan memberikan return investasi yang lebih baik. Selain itu, Kekuatan laba
berkesinambungan meningkatkan kepercayaan investor dan kreditor terhadap
perusahaan, dan akan menurunkan biaya modal dan memfasilitasi akses terhadap
sumber pendanaan. Adriani & Nurjihan (2020) menyatakan kekuatan laba memiliki
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari penggunaan aset atau
efektivitas modal yang diinvestasikan pada semua aset untuk memperoleh keuntungan
bagi seluruh investor dapat dilihat melalui peningkatan kinerja laba. Apabila perusahaan
mampu meningkatkan kinerja laba, maka keuntungan perusahaan pun akan meningkat,
sehingga investor akan memandang perusahaan tersebut memiliki potensi yang

menguntungkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan data sampel berjumlah 87 dan 33 data laporan keuangan dari
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara parsial
koneksi politik tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan, sedangkan

persistensi laba dan kekuatan laba berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
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Studi ini memiliki keterbatasan yakni penelitian empiris sehingga survei yang
dilakukan hanya tersedia dalam bentuk laporan keuangan yang ada pada website
IDX. Kemudian berdasarkan uji R square sebesar 20,6% dan 79,4% terpengaruh
faktor lain yang tidak diteliti dalam studi ini.

Berdasarkan keterbatasan ini diharapkan peneliti selanjutnya tidak hanya
berpatokan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek
Indonesia melainkan terhadap perusahaan tertutup. Untuk meningkatkan suatu
perusahaan, penting untuk meyakinkan para investor dengan menghasilkan laba
yang baik dan konsisten untuk masa mendatang. Untuk mendapatkan keyakinan
para investor maka suatu manajemen perusahaan perlu mengolah secara baik dan
bijak dalam mengelola saham perusahaan yang tepat dan terbuka, agar para
investor dalam mengetahui informasi yang terkini pada perusahaan tersebut. Oleh
karena itu diperlukan strategi yang tepat dalam mengelola saham perusahaan
antara lain menetapkan tujuan jangka panjang, mengelola resiko, menyediakan
informasi transparan, melakukan riset pasar dan analisis kompetitor, terakhir

mengembangkan inovasi dan memanfaatkan teknologi yang tepat.
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